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Abstrak  
Kantuk dapat menjadi faktor risiko serius, terutama dalam situasi dimana tingkat konsentrasi yang tinggi 

diperlukan, seperti saat mengemudi, beroperasi dengan mesin berat, atau menjalankan pekerjaan berbahaya, 

tingkat kewaspadaan yang tinggi sangat penting untuk menghindari risiko kecelakaan atau kesalahan yang 

berpotensi fatal. Ketika seseorang mengantuk, respons kognitif dan motoriknya dapat menurut, mengakibatkan 

terjadinya microsleep dan ancaman serius terhadap keselamatan bahkan risiko kecelakaan atau kesalahan fatal, 

terutama di lingkungan kerja yang memerlukan konsentrasi dan respons yang optimal. Maka dilakukan penelitian 

tentang prototype deteksi level kantuk berdasarkan eye aspect ratio menggunakan metode facial landmark berbasis 

orange pi merupakan alat yang dapat mendeteksi pengguna dalam tiga tingkat kantuk, yaitu keadaan normal, 

mengantuk, atau tertidur. Alat ini menggunakan parameter ambang batas EAR dan memanfaatkan metode facial 

landmark untuk mendeteksi titik titik pada bagian mata. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat prototype 

mampu berfungsi dengan baik setelah menjalani serangkaian pengujian terhadap jarak, sudut kamera, ukuran mata, 

penggunaan kacamata dan intensitas Cahaya. Pada pengujian jarak 25 cm, 35 cm, 50 cm, 70 cm, 85 cm, 100 cm, 

130 cm, dan 155 cm alat dapat mendeteksi mata pengguna sesuai kondisi. Namun, pada pengujian berdasarkan 

sudut ditemukan bahwa alat dapat mendeteksi mata pengguna dalam sudut 90o, 80o dan 70o , kecuali pada sudut 

60o karena keterbatasan sudut pandang kamera sehingga alat tidak dapat mendeteksi kondisi mata pengguna pada 

sudut tersebut. 

Kata Kunci: Orange pi 3 LTS, Eye Aspect Ratio, Facial Landmark, Kantuk 

 

Abstract 
Sleepiness can be a serious risk factor, especially in situations where a high level of concentration is required, such 

as when driving, operating with heavy machinery, or carrying out dangerous work, a high level of alertness is 

essential to avoid the risk of potentially fatal accidents or mistakes. When a person is sleepy, their cognitive and 

motor responses can be compromised, resulting in microsleep and serious threats to safety and even the risk of 

accidents or fatal errors, especially in work environments that require optimal concentration and response. So 

research was carried out on a prototype for detecting sleepiness levels based on eye aspect ratio using the orange 

pi-based facial landmark method, a tool that can detect users in three levels of sleepiness, namely normal, sleepy 

or asleep. This tool uses EAR threshold parameters and utilizes the facial landmark method to detect points on the 

eye. The test results showed that the prototype device was able to function well after undergoing a series of tests 

on distance, camera angle, eye size, use of glasses and light intensity. At testing distances of 25 cm, 35 cm, 50 cm, 

70 cm, 85 cm, 100 cm, 130 cm and 155 cm, the tool can detect the user's eyes according to conditions. However, 

in tests based on angles it was found that the tool could detect the user's eyes at angles of 90o, 80o and 70o, except 

at the 60o angle due to the limited viewing angle of the camera so the tool could not detect the condition of the 

user's eyes at that angle. 

Keywords: Orange pi 3 LTS, Eye Aspect Ratio, Facial Landmark, drowsiness 

1. PENDAHULUAN 

Kantuk atau drowsiness adalah situasi 

dimana seseorang merasakan dorongan untuk tidur. 

Timbulnya rasa kantuk diakibatkan oleh kelelahan 

sehingga menurunnya produktivitas serta 

berkurangnya daya tahan tubuh. Kelelahan terjadi 

karena berbagai situasi seperti dalam lingkungan 

pendidikan, dunia kerja, selama perjalanan di lalu 

lintas dan berbagai konteks lainnya [1]. 

Kantuk dapat menjadi faktor risiko serius, 

terutama dalam situasi dimana tingkat konsentrasi 
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yang tinggi diperlukan, seperti saat mengemudi, 

beroperasi dengan mesin berat, atau menjalankan 

pekerjaan berbahaya, tingkat kewaspadaan yang 

tinggi sangat penting untuk menghindari risiko 

kecelakaan atau kesalahan yang berpotensi fatal [2]. 

Ketika seseorang mengantuk, respons kognitif dan 

motoriknya dapat menurut, mengakibatkan 

terjadinya microsleep dan ancaman serius terhadap 

keselamatan bahkan risiko kecelakaan atau 

kesalahan fatal, terutama di lingkungan kerja yang 

memerlukan konsentrasi dan respons yang optimal.  

Durasi microsleep biasanya sangat singkat, 

berkisar antara 3 sampai 5 detik [3]. kondisi 

microsleep terjadi dalam priode singkat dimana otak 

masuk ke dalam tidur singkat tampa sering kali 

disadari. Meskipun durasi microsleep sangat singkat. 

Dampak dari microsleep bisa sangat serius yang 

bahkan mengancam nyama. Oleh karena itu, 

kesadaran akan risiko microsleep dan tindakan 

pencegahan yang sesuai menjadi sangat penting.  

Terdapat beberapa tanda gejala yang bisa 

membantu mengidentifikasi apakah seseorang 

sedang mengantuk atau tidak. Diantaranya adalah 

kelopak mata mulai berat, penglihatan yang kabur, 

serta perasaan kepala yang mulai tidak seimbang 

akibat beban yang terlalu berat, yang kemudian 

mengharuskan orang tersebut untuk baring dan 

istirahat [4]. Mendeteksi kantuk dapat dideteksi 

melalui beberapa parameter. Salah satu parameter 

yang dapat digunakan yaitu nilai Eye Aspect Ratio 

(EAR). 

Penggunaan eye aspect ratio (EAR) dianggap 

paling akurat dalam mendeteksi kantuk karena mata 

memiliki karakteristik yang konsisten dan EAR 

dapat memberikan hasil dengan akurasi tinggi [5]. 

Ambang batas EAR, sebagai batas nilai yang 

ditentukan untuk menentukan kapan suatu kondisi 

seperti kondisi normal, kantuk dan tertidur dianggap 

terjadi, sehingga menjadi parameter penting dalam 

mendeteksi kantuk. Ambang batas untuk mendeteksi 

kantuk adalah nilai EAR berada dibawah 0.25, jika 

nilai EAR berkurang dari 0.25 maka seseorang 

terdeteksi kantuk [6]. 

Ada 2 tahap untuk melakukan facial 

landmark yaitu mencari lokasi bagian wajah untuk 

membatasi area deteksi supaya fokus hanya pada 

wajah, lalu tahap kedua mendeteksi bagian titik – 

titik tertentu pada wajah [7]. Penggunaan facial 

landmark dapat mendeteksi mata melalui titik - titik 

pada area mata.  Dengan menandai titik – titik seperti 

dalam dan luar pupil, kelopak mata atas dan bawah, 

inner dan outer canthus, serta titik – titik di sekitar 

mata dan alis maka titik – titik ini membentuk dasar 

analisis yang lebih mendalam tentang perubahan 

pada mata dan facial landmark memberikan 

informasi geometris yang diperlukan untuk 

menghitung EAR. Titik – titik ini membentuk dasar 

perhitungan rasio dan perubahan dalam rasio akan 

memberikan indikasi terhadap perubahan bentuk 

mata yang berkaitan dengan tingkat kantuk.  

Ada pun beberapa penelitian terdahulu. [8] 

Penelitian ini membahas sistem peringatan dini 

menggunakan deteksi kemiringan kepala pada 

pengemudi kendaraan bermotor yang mengantuk 

dengan sensor acelerometer MPU-6050 GY-521. [9] 

Penelitian selajutnya mendeteksi kantuk pada 

pengendara mobil melalui face landmark dan eye 

aspect ratio sebagai mengukur kondisi mata, mulu 

dan kemiringan kepala. 

Terkait dengan penelitian terdahulu yang 

disampaikan oleh  [10], terbukti bahwa mendeteksi 

kantuk dapat diukur menggunakan eye aspect ratio 

(EAR). Pada penelitian ini membahas pembuatan 

alat yang dapat mendeteksi kantuk pada pengemudi 

mobil dengan memanfaatkan eye aspect ratio. 

Pendekatan ini telah terbukti berhasil, dengan 

tingkat keberhasilan dari hasil semua pengujian 

mencapai 92,5%. 

Menurut penelitian yang sebelumnya 

mendeteksi kantuk dapat dilakukan menggunakan 

perangkat keras yang berfungsi sebagai input untuk 

merekam video, Setelah itu, data dari input trrsebut 

diproses menggunakan komputer dan diolah dengan 

perangkat lunak pendukung [11]. 

Terkait dengan penelitian terdahulu yang 

disampaikan oleh [12], penelitian ini berisi 

pembuatan alat yang dapat mendeteksi kantuk 

sebagai keamanan berkendara yang berbasis 

pengolahan citra dengan menggunakan metode 

facial landmark. Terbukti bahwa mendeteksi kantuk 

dapat menggunakan metode facial landmark dan 

mendapatkan tingkat akurasi rata – rata 90,4%. 

Maka dari itu penulis tertarik membuat 

“Prototype Deteksi Level Kantuk berdasarkan Eye 

Aspect Ratio menggunakan Metode Facial 

Landmark berbasis Orange Pi”. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan metode penelitian yang dilakukan 

pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 

sebagai berikut : 
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Gambar 1. Metodologi penelitian 

2.1 Tinjauan Umum 

Tahapan awal penelitian dengan mencari 

tinjauan umum yang sesuai dengan permasalah 

penelitian terkait tentang prototype deteksi level 

kantuk berdasarkan eye aspect ratio menggunakan 

metode facial landmark berbasis orange pi. 

2.2 Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini merupakan proses 

pengumpulan hardware dan software yang 

digunakan dalam pembuatan prototype deteksi level 

kantuk berdasarkan eye aspect ratio menggunakan 

metode facial landmark berbasis orange pi. 

2.2.1. Orange Pi 3 LTS 

Orange Pi 3 LTS adalah Single-Board 

Computer (SBC) yang menggunakan prosesor 

berbasis ARM, serta dukungan untuk UART 

(Universal Asynchronous Receiver-Transmitter) 

[12]. Penggunaan orange pi digunaan sebagi otak 

pada alat yang buat.  

2.2.2. Webcam 

Webcam merupakan perangkat kamera yang 

digunakan sebagai pengambilan gambar, video, dan 

bahkan audio. Webcam dihubungkan melalui port 

USB atau port COM. Seperti kamera umumnya 

webcam dapat menyiarkan gambar secara real-time 

[13]. 

2.2.3. Kabel Jumper 

Kabel jumper adalah kabel yang berisi 

koneksi listrik dan memiliki pin yang terhubung ke 

setiap kabelnya. Kabel jumper sering digunakan 

pada papan breadboard atau alat uji coba lainnya, 

sehingga dapat memudahkan bagi pemula untuk 

belajar dan mengembangkan keterampilan dalam 

merakit rangkaian elektronik [14]. kabel jumper 

digunakan sebagai penghubung setiap alat yang 

dibutuhkan. 

2.2.4. LCD 16x2 i2C 

LCD 16x2 i2C adalah media untuk 

menampilkan hasil keluaran pada sebuah rangkaian 

elektronika yang dikendalikan oleh modul i2C 

sebagai menyederhanakan implementasi komunikasi 

i2C [15]. kabel jumper digunakan sebagai 

penghubung setiap alat yang dibutuhkan. 

2.2.5. Micro SD 

Micro SD digunakan sebagai tempat 

penyimpanan yang dikembangkan oleh SD Card 

Association untuk digunakan dalam perangkat 

portable, yang memiliki karakteristik ketahanan 

yang membuatnya tidak mudah terhapus atau hilang 

[16]. Micro sd berfungsi sebagai media seperti 

penyimpanan os yang digunakan. 

2.2.6. Speaker 

Speaker adalah perangkat audio yang 

berfungsi sebagai transduser yang dapat mengubah 

sinyal listrik menjadi gelombang suara atau 

frekuensi audio yang dapat didengar oleh telinga 

manusia [17]. Speaker digunakan sebagai keluaran 

alarm upaya peringatan kepada pengguna dalam 

kondisi mengantuk atau tertidur. 

2.2.7. Facial Landmark 

Facial landmark merupakan metode yang 

dapat digunakan sebagai penanda utama dalam 

mendeteksi wajah seseorang dengan berdasarkan 

titik – titik menonjok pada wajah. Metode ini mampu 

melokasi 68 titik yang telah dlatih sebelumnya [18]. 

metode facial landmark yang digunakan untuk 

mendeteksi mata pengguna dengan memanfaatkan 

titik – titik yang terdapat pada facial landmark. 

2.2.8. Eye Aspect Ratio 

Eye Aspect Ratio merupakan salah satu 

library dlib yang dapat diakses melalui python. 

Fungsi dari EAR ini yaitu menetapkan ambang batas 

untuk mata dan beroperasi sebagai detector wajah 

yang telah dilatih sebelumnya. Proses pelatihan 

didasarkan pada modifikasi histogram gradien 

berorientasi dan mengaplikasikan metode Support 

Vector Machine (SVM) untuk mendeteksi objek 

[19]. Eye Aspect Ratio merupakan parameter yang 

digunakan untuk mengukur mata pengguna dalam 

kondisi terbuka atau tertutup. Penggunan EAR untuk 

mendeteksi tanda – tanda kantuk yang digunakan. 

Rumus perhitungan dari Eye Aspect Ratio adalah 

sebagai berikut: 

𝐸𝐴𝑅 =
(|𝑝2 − 𝑝6| +  |𝑝3 − 𝑝5|)

2𝑥|𝑝1 − 𝑝4|
 

2.3 Perancangan Alat 

Tahap ini berisi perancangan alat seperti 

tampilan input dan output dari pembuatan alat 

prototype deteksi level kantuk berdasarkan eye 

aspect ratio menggunakan metode facial landmark 

berbasis orange pi. 

2.3.1. Diagram Blok 

Diagram Blok dalam perancangan alur kerja 

dari rangkaian prototype deteksi level kantuk 
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berdasarkan eye aspect ratio menggunakan metode 

facial landmark berbasis orange pi dapat dilihat pada 

gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Diagram blok 

2.3.2. Skema Rangkaian Alat 

Skema rangkaian alat adalah rancangan 

skema rangkaian alat dari prototype deteksi level 

kantuk berdasarkan eye aspect ratio menggunakan 

metode facial landmark berbasis orange pi. 

 
Gambar 3. Skema rangkaian alat 

2.3.3. Flowchart Rangkaian Alat 

Flowchart rancangan alat menampilkan 

bagaimana alur dari kerja alat yang dibuat. Berikut 

merupakan flowchart rancangan prototype deteksi 

level kantuk. 

 
Gambar 4. Flowchart 

 

2.4 Implementasis Sistem 

Tahap ini berisi pembuatan alat yaitu 

merangkai alat sesuai dengan kebutuhan dan 

melakukan pemrograman sistem supaya sistem 

dapat mendeteksi pengguna berdasarkan level 

kantuk. 

2.5 Pengujian Alat 

Tahap ini dilakukan apabila pembuatan alat 

prototype deteksi level kantuk berdasarkan eye 

aspect ratio menggunakan metode facial landmark 

berbasis orange pi telah selesai dan kemudian 

melakukan pengujian untuk mendapatkan hasil 

akurasi sesuai yang diinginkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Implementasi Sistem 

Perangkat keras yang digunakan pada 

pembuatan prototype deteksi level kantuk 

berdasarkan eye aspect ratio menggunakan metode 

facial landmark berbasis orange pi yaitu orange pi 3 

lts sebagai mikrokontroler, kabel jumper sebagai 

penghubung antar komponen LED, LCD, dan 

speaker pada orange pi 3 lts. 

 
Gambar 5. Implementasi Perangkat 
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Gambar 5 merupakan rangkaian alat 

prototype deteksi level kantuk berdasarkan eye 

aspect ratio menggunakan facial landmark. 

Pembuatan prototype deteksi level kantuk 

menggunakan bahasa pemrograman python 

dengan orange pi 3 lts yang dapat mendeteksi 

pengguna dalam keadaan mengantuk atau tertidur 

dan menghasilkan output berupa alarm dan 

tampilan teks pada lcd. 

3.2 Hasil Pengujian 
Pengujian diambil secara realtime untuk 

mendeteksi kantuk pada pengguna melalui kamera 

logitech yang akan diujikan dengan kasus apakah 

kamera dapat mendeteksi level kantuk pengguna 

dengan baik berdasarkan jarak kamera. Berikut 

merupakan hasil pengujian alat prototypw deteksi 

level kantuk berdasarkan eye aspect ratio 

menggunakan metode facial landmark berbasis 

orange pi yang berdasarkan jarak dan sudut yang 

telah dilakukan dapat dilihat pada table 2. 

Tabel 1. Pengujian Berdasarkan Jarak dan Sudut 

No Jarak Sudut 
Respon 

Normal Mengantuk Tertidur 

1 20 cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

2 25 cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

3 35 cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

4 50 cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

5 70 cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

6 85 cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

7 
100 

cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

8 
130 

cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

9 
155 

cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

10 
163 

cm 

60o 
Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

Tidak 

terdeteksi 

70o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

80o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

90o Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian deteksi 

kantuk berdasarkan jarak dan sudut. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pada jarak 25 cm, 35 cm, 50 

cm, 70 cm, 85 cm, 100 cm, 130 cm, dan 155 cm alat 

berhasil mendeteksi mata dalam kondisi normal, 

mengantuk, dan tertidur, akan tetapi pada jarak 163 

cm alat tidak dapat mendeteksi mata pengguna. 

Untuk sudut 70o, 80o, dan 90o, kamera dapat berhasil 

mendeteksi mata pengguna dalam kondisi normal, 

mengantuk, dan tertidur dengan rentang jarak 25 cm 

hingga 155 cm. Namun pada 60o kamera tidak dapat 

mendeteksi kondisi normal, mengantuk, ataupun 

tertidur karena mata pengguna tidak terjangkau oleh 

frame kamera. Hal ini disebabkan oleh ruang 

pandang (field  of view) kamera logitech yang 

digunakan terbatas pada 55o, sehingga antara sisi 

kanan dan kiri kamera hanya dapat mendeteksi 

27,5o. 

Ilustrasi pengujian berdasarkan jarak, sudut 

dan ruang pandang pada kamera dapat dilihat 

sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Ilustrasi Pengujian 

Tabel 2. Pengujian Berdasarkan Ukuran Mata dan 

Menggunakan Kacamata 

No Jenis Foto 

Respon 

Normal 
Mengantu

k 
Tertidur 

1 
 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

2 
 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

3 

 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

Tabel 2 menampilkan hasil pengujian deteksi 

kantuk berdasarkan ukuran mata dan ketika 

pengguna menggunakan kacamata. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa beberapa percobaan dengan 

ukuran mata sesuai dengan gambar pada tabel alat 

dapat mendeteksi mata pengguna dalam kondisi 

normal, mengantuk dan tertidur. Selain itu, ketika 

pengguna menggunakan kacamata, alat dapat 
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mendeteksi mata pengguna dalam keadaan normal, 

mengantuk dan tertidur. 

Tabel 3. Pengujian Berdasarkan Intensitas Cahaya 

No Jenis Foto 
Respon 

Normal Mengantuk Tertidur 

1 

 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

2 

 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

3 

 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

4 

 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

5 

 

Terdeteksi Terdeteksi Terdeteksi 

6 

 

Tidak 

Terdeteksi 

Tidak 

Terdeteksi 

Tidak 

Terdeteksi 

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian deteksi 

berdasarkan intensitas cahaya yang diterima oleh 

kamera. Hasil menunjukkan bahwa alat mampu 

mendeteksi mata pengguna dalSam keadaan normal, 

mengantuk atau tertidur hingga percobaan ke 5. 

Namun, pada percobaan ke 6 alat tidak dapat 

mendeteksi mata pengguna karena cahaya yang 

diterima oleh pengguna sangat minim. 

Tabel 4. Pengujian Output 

No Jarak 
Respon 

LCD Speaker 
Mengantuk Tertidur 

1 
20 cm X X 

Tidak 

Aktif 

Tidak 

Aktif 

2 25 cm   Aktif Aktif 

3 35 cm   Aktif Aktif 

4 50 cm   Aktif Aktif 

5 70 cm   Aktif Aktif 

6 85 cm   Aktif Aktif 

7 100 

cm 
  

Aktif Aktif 

8 130 

cm 
  

Aktif Aktif 

9 155 

cm 
  

Aktif Aktif 

10 163 

cm 
X X 

Tidak 

Aktif 

Tidak 

Aktif 

Tabel 4 menampilkan hasil pengujian output, 

dimana alat berhasil menampilkan output berupa 

informasi pada lcd bahwa pengguna dalam kondisi 

mengantuk atau tertidur. Selain itu, alat juga dapat 

menghasilkan output berupa alarm melalui speaker 

untuk pemberitahuan pengguna dalam kondisi 

mengantuk atau tertidur. 

4. KESIMPULAN 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan, pembuatan dan 

pengujian yang dilakukan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa prototype alat deteksi level 

kantuk dapat berjalan dengan baik setelah melalui 

pengujian terhadap jarak, sudut kamera, ukuran 

mata, penggunakan kacamata dan intensitas cahaya. 

Alat dapat mendeteksi mata pada sudut kamera lebih 

besar dari 60o. Alat dapat mendeteksi mata pada 

jarak kamera lebih dari 25 cm dan kurang dari 163 

cm. Berhasil membuat peringatan pada pengguna 

yang terdeteksi mengantuk atau tertidur berupa 

alarm. Berhasil membuat deteksi level kantuk 

dengan menggunakan pengukuran nilai eye aspect 

ratio yaitu ambang batas berupa 0,25. 
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